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 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul berbasis 
ABIL (Argumentation Blended Inquiry Learning) pada materi larutan 
penyangga dan pengaruh e-modul tersebut terhadap kemampuan 
argumentasi siswa. E-modul ini dikembangkan menggunakan 
model pengembangan Lee & Owens yang terdiri dari 5 tahap yaitu 
analisis, perancangan, pengembangan, implementasi dan 
evaluasi. Kelayakan e-modul ini dperoleh melalui uji validasi oleh 
ahli materi, ahli media, penilaian guru serta respon siswa. Data 
diperoleh melalui instrument angket dan dianalisis secara kualitatif 
dan kuantitatif. Hasil dari ahli materi dan ahli media menyatakan 
bahwa e-modul sudah layak untuk diujicobakan. Selain itu, hasil 
penilaian dari dua guru juga menyatakan bahwa e-modul layak 
diujicobakan. Hasil dari respon dua kelompok siswa diuji kappa 
dengan hasil 0,870 dengan kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa 
kedua kelompok siswa sepakat menyatakan e-modul layak untuk 
dipakai dalam pembelajaran. Selanjutnya, dari hasil uji t terhadap 
kemampuan argumentasi siswa diketahui bahwa terdapat 
perbedaan antara nilai pretest dan posttetst.  Dapat disimpulkan 
bahwa e-modul berbasis ABIL berpengaruh untuk meningkatkan 
kemampuan argumentasi siswa pada materi larutan penyangga di 
sekolah sampel yang dipilih. 
 

Kata-kata kunci: e-modul, ABIL, kemampuan argumentasi 

 
 

 
 

 

*Coresponding author: Muhammad Haris Effendi Hasibuan (hariseffendi@unja.ac.id)      

  
  

https://doi.org/10.38048/jipcb.v12i2.5413
http://jurnalilmiahcitrabakti.ac.id/jil/index.php/jil
mailto:hariseffendi@unja.ac.id
mailto:hariseffendi@unja.ac.id


p-ISSN 2355-5106 || e-ISSN 2620-6641    Volume 12, Nomor 2 Tahun 2025 

DOI: https://doi.org/10.38048/jipcb.v12i2.5413   Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti || 586 

Abstract:  This study aims to develop an ABIL (Argumentation Blended Inquiry Learning)-based e-

module on buffer solution material and examine the effect of the e-module on students' argumentation 
skills. The e-module was developed using the Lee & Owens development model, which consists of five 
stages: analysis, design, development, implementation, and evaluation. The feasibility of the e-module 
was assessed through validation tests by material experts, media experts, teacher evaluations, and 
student feedback. Data were collected using questionnaires and analyzed both qualitatively and 
quantitatively. The results from the material and media experts indicated that the e-module was feasible 
for testing. Additionally, evaluations from two teachers also confirmed that the e-module was ready for 
trial. Feedback from two groups of students was tested using the Kappa coefficient, yielding a result of 
0.870, which falls under the high agreement category. This means that both student groups agreed that 
the e-module was suitable for use in learning. Furthermore, a t-test on students' argumentation skills 
revealed a significant difference between pretest and posttest scores. It can be concluded that the ABIL-
based e-module effectively improves students' argumentation skills in the buffer solution material at the 
selected sample school. 

 
Keywords: e-modul, ABIL, argumentation skill 

 

Latar belakang 

Pendidikan memiliki peran penting dalam kemajuan bangsa, sehingga upaya 

peningkatan kualitasnya terus dilakukan, termasuk melalui pembaruan kurikulum. Salah satu 

inovasinya adalah penerapan Kurikulum Merdeka yang menggantikan Kurikulum 2013 secara 

bertahap. Kurikulum ini menekankan pengembangan kompetensi abad 21, termasuk higher 

order thinking skills (HOTS), seperti kemampuan berpikir kritis dan argumentatif 

(Kemendikbudristek, 2021; Widana, 2017). 

Kemampuan argumentasi merupakan keterampilan penting abad 21 yang 

memungkinkan siswa menyusun pernyataan disertai bukti dan alasan logis untuk memperkuat 

pendapat (Rahayu, Suhendar, et al., 2020). Keterampilan ini tidak hanya mendukung 

komunikasi efektif, tetapi juga membantu siswa memahami materi secara mendalam (Devi et 

al., 2018). Dalam konteks sains, kemampuan argumentasi sangat penting untuk memahami 

konsep yang bersifat abstrak dan kompleks, seperti pada pelajaran kimia (Effendi-Hsb et al., 

2019). Kimia sebagai cabang sains memerlukan pemahaman konsep yang tidak hanya 

faktual, tetapi juga konseptual (Kusmaningrum & Sabang, 2021). 

Salah satu materi kimia yang sulit dipahami siswa adalah larutan penyangga. Materi 

ini membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi karena mencakup konsep dan 

perhitungan yang kompleks (Nurfiah & Sugiarto, 2016). Menurut Septyastuti et al. (2018), 

pemahaman larutan penyangga tidak cukup dengan hafalan; siswa harus mampu menalar 

konsepnya secara logis, terutama melalui keterampilan argumentatif. Hal ini diperkuat oleh 

Shofiyah et al. (2024) yang menegaskan bahwa materi larutan penyangga menuntut 

kemampuan berpikir kritis dan argumentasi yang kuat. 

Wawancara dengan guru kimia di SMAN 10 Kota Jambi menunjukkan bahwa hanya 

40% siswa yang mencapai KKM dalam materi larutan penyangga. Hasil pretest juga 

memperlihatkan bahwa siswa belum mampu menyusun argumen secara lengkap berdasarkan 
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claim, data, dan warrant. Guru menyatakan bahwa media belajar seperti buku cetak, 

PowerPoint, atau video pembelajaran tidak efektif meningkatkan pemahaman maupun 

kemampuan argumentasi siswa. Selain itu, siswa lebih tertarik pada media interaktif berbasis 

digital yang dapat diakses melalui smartphone dan mendukung pembelajaran mandiri 

(Marsi’ah et al., 2023). 

Kondisi ini menunjukkan perlunya media pembelajaran yang tidak hanya 

menyampaikan materi secara informatif, tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan argumentatif. Salah satu solusi potensial adalah penggunaan e-modul 

berbasis Argumentative Blended Inquiry Learning (ABIL), yang mampu menggabungkan 

keunggulan pembelajaran daring dan luring, serta melatih kemampuan argumentasi melalui 

sintaks pembelajaran berbasis inkuiri dan pola Toulmin. 

E-modul dipilih karena lebih menarik dan fleksibel dibandingkan media tradisional. 

Format digitalnya memungkinkan penyajian materi secara sistematis dengan bahasa yang 

mudah dipahami, serta mendukung gaya belajar mandiri (Badjeber et al., 2023; Laili et al., 

2019). Khasanah & Nurmawati (2021) juga menyatakan bahwa modul digital efektif digunakan 

dalam pembelajaran jarak jauh. 

Penelitian serupa telah dilakukan oleh Widiastiningsih et al. (2022), yang 

mengembangkan e-modul berbasis pola argumentasi Toulmin pada materi asam basa. 

Hasilnya menunjukkan bahwa e-modul tersebut dinilai sangat baik oleh guru dan siswa, dan 

layak untuk diuji cobakan (Karmila et al., 2023). Namun, efektivitas e-modul akan lebih optimal 

jika didukung oleh model pembelajaran yang sesuai. 

Model ABIL (Argumentative Blended Inquiry Learning) merupakan model hasil 

pengembangan Purba et al. (2021) yang mengintegrasikan pendekatan blended learning dan 

pola argumentasi Toulmin. Model ini memadukan pembelajaran inquiry dengan kegiatan 

daring dan luring, serta menekankan penyusunan argumen melalui claim, data, dan warrant. 

Kadir & Purwaningsih (2024) menyatakan bahwa model ABIL efektif meningkatkan 

kemampuan argumentasi siswa dan memudahkan mereka memahami materi kompleks 

seperti larutan penyangga. 

Dengan latar belakang tersebut, pengembangan e-modul berbasis ABIL menjadi solusi 

yang relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kimia, khususnya dalam penguasaan 

materi yang kompleks dan penguatan keterampilan abad 21. 

 

Metode  

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan tujuan untuk menghasilkan produk berupa e-modul berbasis ABIL pada 

materi larutan penyangga untuk meningkatkan kemampuan argumentasi siswa (Rubrik 
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disjaikan pada Tabel 1). Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan 

Lee & Owens yang terdiri atas lima tahap yaitu tahap analisis (analysis), perancangan 

(design), pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi 

(evaluation).  

 

Gambar 1. Proses penelitian pengembangan E-Modul 

Uji coba yang dilakukan terdiri dari uji coba satu-satu kepada 3 orang siswa dari kelas 

XI MIPA 3 SMAN 10 Kota Jambi, uji coba kelompok kecil kepada 10 orang siswa dari kelas XI 

MIPA 2 SMAN 10 Kota Jambi dan uji coba kelompok besar kepada 36 orang siswa dari kelas 

XI MIPA 1 SMAN 10 Kota Jambi.  

Tabel 1. Rubrik dan Skor untuk Menilai Kemampuan Argumentasi 

Skala Skor Deskripsi 

5 10 Klaim benar dan lengkap (1), data benar dan relevan (2), alasan benar 
dan menghubungkan data dengan klaim (2) 

4 8 Klaim benar dan lengkap (1), data benar dan relevan (2), alasan benar 
namun terbatas menghubungkan data dengan klaim (1) 

3 6 Klaim benar dan lengkap (1), data benar dan relevan (2), alasan salah 
dan tidak menghubungkan data dengan klaim (0) 

2 4 Klaim benar dan lengkap (1), data benar tetapi tidak relevan (1), tidak ada 
alasan (0) 

1 2 Klaim benar dan lengkap (1), data salah dan tidak relevan (0), tidak ada 
alasan (0) 

0 0 Klaim salah dan tidak lengkap (0), data salah dan tidak relevan (0), tidak 
ada alasan (0) 

(Effendi-Hasibuan, et all., 2020) 

Data yang diperoleh dalam penelitian pengembangan ini adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif berasal dari hasil wawancara kebutuhan dengan guru, saran dan 

komentar dari ahli media, ahli materi serta dari guru mata pelajaran kimia. Data kuantitatif 

berasal dari skor angket kebutuhan siswa, skor angket penilaian ahli media dan ahli materi, 

skor penilaian guru, skor penilaian angket respon siswa serta nilai pretest dan posttest. Data 

kualitatif dari hasil wawancara guru serta saran dan komentar dari validator media dan materi 
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akan dianalisis menggunakan metode interpretasi langsung. Data hasil validasi ahli media, 

ahli materi dan penilaian guru dianalisis dan diolah secara deskriptif menjadi data interval 

menggunakan skala likert. Dalam analisis data kuantitatif data dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif (rata-rata, persentase), uji kappa, uji n-gain, uji normalitas dan uji-t. 

 

Hasil Dan Pembahasan  

Analisis 

Analisis kebutuhan siswa dan guru: berdasarkan hasil wawancara guru, diketahui 

bahwa siswa masih kesulitan dalam memahami materi larutan penyangga dilihat dari 

rendahnya persentase siswa yang mencapai KKM yaitu hanya 40%. Siswa jarang dilibatkan 

dengan proses pembelajaran yang melatih kemampuan argumentasi, dapat dibuktikan dari 

hasil pretest, siswa masih belum mampu memberikan klaim, data dan alasan seperti yang 

diharapkan. Selain itu penggunaan media seperti power point, video pembelajaran maupun 

bahan ajar cetak belum membantu siswa dalam memahami materi serta melatih kemampuan 

argumentasi. Diketahui juga bahwa pada situasi pandemi saat ini proses pembelajaran 

dilakukan secara daring dan luring. Pembelajaran daring menekankan siswa untuk mampu 

belajar mandiri.  

Analisis karakteristik siswa: diketahui siswa lebih menyukai belajar dengan 

menggunakan smartphone dibanding menggunakan buku cetak. Analisis materi: e-modul 

yang dirancang berisi materi sesuai dengan KD 3.12 dan KD 4.12. Analisis teknologi: 

berdasarkan hasil wawancara guru, dimungkinkan untuk mengembangkan media 

pembelajaran e-modul yang dapat membantu siswa memahami materi, melatih kemampuan 

argumentasi, dapat digunakan secara mandiri serta mudah dioperasikan melalui smartphone.   

Desain 

Pada tahap desain dilakukan beberapa kegiatan yaitu menentukan tim, jadwal 

penelitian, spesifikasi media, menentukan struktur materi yang disesuaikan dengan 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD 3.12 dan KD 4.12), membuat flowchart dan 

storyboard.  

Isi e-modul disusun mengikuti sintaks dari model pembelajaran ABIL (Argumentatif 

Blended Inquiry Learning) (Purba et all., 2021), yang terdiri dari beberapa langkah yaitu: 

Aktivitas pembelajaran online, yaitu: (1) Pemberian materi, mengajukan pertanyaan dan 

hipotesis, (2) Memberi contoh soal argumentatif dan penyelesaiannya, dan (3) Pembagian 

kelompok. Sedangkan aktivitas pembelajaran Offline meliputi: (1) Mengumpulkan data, (2) 

Menganalisis data, (3) Menyiapkan jawaban, (4) Diskusi, dan (5) Rewards dan posttest. 

Pengembangan  

Rancangan storyboard yang telah dibuat menjadi dasar pengembangan produk. 
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Pengembangan dilakukan menggunakan aplikasi canva sebagai tempat menyusun 

komponen-komponen hingga membentuk sebuah e-modul dan software flip pdf professional 

untuk menambahkan gambar, video, audio, memberikan efek flip seperti buku serta 

menjadikannya dalam format html. Produk yang selesai dikembangkan selanjutnya divalidasi 

oleh ahli materi dan ahli media yang masing-masing terdiri dari dua orang validator.  

 

Gambar 2 Hasil Uji Kappa Validator Materi I dan II pada Tahap II 

Nilai kappa yang diperoleh sebesar 0,625 dengan kriteria baik. Artinya kesepakatan 

persepsi antara validator materi 1 dan validator materi 2 terhadap kelayakan materi dalam e-

modul tergolong baik. Selanjutnya dilakukan validasi media oleh dua orang validator. Validasi 

media oleh validator 1 dilakukan sebanyak dua kali. Hasil validasi media oleh validator 1 pada 

tahap 1 didapatkan total skor 48 dengan rata-rata skor 4,0 yang termasuk dalam kategori baik. 

Saran dan komentar perbaikan juga diberikan agar produk dapat dikatakan layak. Setelah 

dilakukan perbaikan sesuai saran, dilanjutkan dengan validasi tahap II dan diperoleh total skor 

52 dengan rata-rata skor 4,33 yang termasuk dalam kategori sangat baik dan e-modul 

dinyatakan layak untuk diujicobakan.  

Kemudian dilanjutkan dengan validasi media oleh validator II dan terhitung sebanyak 

dua kali. Hasil yang diperoleh pada tahap I yaitu total skor 47 dengan rata-rata 3,91 yang 

termasuk dalam kategori baik. Selain itu, juga terdapat saran perbaikan. Setelah e-modul 

direvisi sesuai saran, selanjutnya dilakukan validasi tahap II dan didapat total skor 51 dengan 

rata-rata skor 4,25 yang tergolong kategori sangat baik, sehingga e-modul dinyatakan valid 

serta layak untuk diujicobakan. Hasil dari kedua validator media pada tahap II diuji momen 

kappanya, dengan hasil disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3 Hasil Uji Kappa Validator Media I dan II pada Tahap II 

Nilai kappa yang didapatkan sebesar 0,400 dengan kriteria sedang. Sehingga dapat 

diketahui bahwa kesepakatan persepsi antara validator media 1 dan validator media 2 

terhadap kelayakan e-modul tergolong sedang. 

 E-modul berbasis ABIL yang telah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi, 

selanjutnya dinilai oleh guru baik dari segi media maupun segi materinya. Guru yang menilai 

terdiri dari dua orang guru di SMAN 10 Kota Jambi. Hasil penilaian terhadap media oleh guru 

A yaitu diperoleh total skor 44 dengan rata-rata skor 4,4 yang termasuk dalam kriteria baik dan 

oleh guru B diperoleh total skor 46 dengan rata-rata skor 4,6 yang tergolong kriteria sangat 

baik. Sehingga e-modul dinyatakan baik dan layak untuk digunakan. Hasil penilaian media 

oleh kedua guru kemudian dilakukan uji kappa. Hasilnya disajikan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Hasil Uji Kappa Penilaian Media oleh Guru A dan Guru B 

Nilai kappa diperoleh sebesar 0,615 dengan kriteria baik. Artinya, tingkat kesepakatan 
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antara guru A dan guru B dalam menilai media tergolong baik. Guru A dan guru B bersepakat 

dengan baik dalam menyatakan e-modul berbasis ABIL layak digunakan.   

 Selanjutnya dilakukan penilaian materi oleh kedua guru. Hasil penilaian oleh guru A 

diperoleh total skor 70 dengan rata-rata skor 4,37 yang termasuk dalam kriteria baik dan dari 

guru B diperoleh skor total 72 dengan rata-rata skor 4,50 yang tergolong dalam kriteria sangat 

baik. Sehingga materi dalam e-modul berbasis ABIL dinyatakan layak untuk digunakan. Hasil 

penilaian materi oleh kedua guru juga diuji momen kappanya, dengan hasil disajikan pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 5. Hasil Uji Kappa Penilaian Materi oleh Guru A dan Guru B 

Nilai kappa yang diperoleh yaitu 0,250 dengan kriteria buruk. Artinya tingkat 

kesepakatan antara guru A dan guru B dalam menilai materi di e-modul termasuk dalam 

kriteria buruk. 

Implementasi 

 Uji coba satu-satu dilakukan dengan memberikan angket respon siswa kepada tiga 

orang siswa kelas XI MIPA 3 yang memiliki tingkat kognitif tinggi, sedang dan rendah. Hasil 

yang diperoleh yaitu persentase kelayakan sebesar 91,42% dengan kriteria sangat baik. Uji 

coba kelompok kecil dilakukan kepada 10 orang siswa kelas XI MIPA 2 dengan tingkat kognitif 

tinggi, sedang dan rendah. Hasil yang diperoleh yaitu nilai persentase kelayakan sebesar 

85,42% yang termasuk dalam kriteria sangat baik.  

 Uji coba kelompok besar dilakukan kepada 36 siswa kelas XI MIPA 1 yang memiliki 

tingkat kognitif tinggi, sedang dan rendah. Persentase kelayakan yang diperoleh yaitu 84,20% 

yang termasuk dalam kriteria sangat baik. Sehingga dapat dinyatakan bahwa e-modul yang 

dikembangkan sudah sangat menarik dan dapat membantu siswa dalam proses belajarnya. 

Hasil respon siswa yang diperoleh selanjutnya diuji momen kappanya menggunakan metode 
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slpit-half atau dua belahan data dengan membelah tengah 36 data respon siswa menjadi dua 

kelompok. Hasil uji momen kappa dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Hasil Uji Kappa Respon Siswa 

Nilai kappa yang diperoleh sebesar 0,87 termasuk dalam kriteria sangat baik. Artinya 

tingkat kesepakatan antar siswa dalam menilai e-modul berbasis ABIL tergolong sangat baik.  

Evaluasi  

 Evaluasi yang dilakukan pada penelitian ini bersifat formatif dan sumatif. Evaluasi 

formatif dilakukan di setiap tahap, baik tahap analisis, desain, pengembangan dan tahap 

implementasi untuk kebutuhan revisi atau perbaikan sehingga diperoleh produk yang layak. 

Evaluasi sumatif untuk melihat pengaruh e-modul terhadap kemampuan argumentasi siswa.  

 Siswa diberikan pretest berbasis argumentasi sebelum memulai pembelajaran dan 

posttest argumentasi setelah menggunakan e-modul berbasis ABIL dalam proses 

pembelajaran. Dari nilai pretest dan posttest ini, kemudian dihitung indeks gain-nya untuk 

melihat seberapa besar peningkatan kemampuan argumentasi siswa yang terjadi. Nilai n-gain 

yang diperoleh sebesar 0,51 yang termasuk dalam kriteria sedang. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa peningkatan kemampuan argumentasi yang terjadi tergolong dalam peningkatan 

sedang.  

Adapun tingkat kemampuan argumentasi siswa saat sebelum menggunakan e-modul 

berbasis ABIL dan setelah menggunakan e-modul berbasis ABIL dapat dilihat pada grafik 

Gambar 6 dan 7. 
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Gambar  7. Tingkat Kemampuan Argumentasi Siswa Kelas XI MIPA 1 sebelum M-
menggunakan E-modul Berbasis ABIL 

Berdasarkan Gambar 6 dan 7, dapat diketahui bahwa terjadi perbedaan kemampuan 

argumentasi siswa saat sebelum menggunakan e-modul berbasis ABIL dan saat setelah 

menggunakan e-modul berbasis ABIL dalam pembelajaran. Sebelumnya kemampuan 

argumentasi siswa hanya mencapai skala 3 dan masih banyak yang berada di skala 1. 

Kemudian setelah pembelajaran menggunakan e-modul berbasis ABIL, terjadi peningkatan 

kemampuan argumentasi siswa, yaitu mencapai skala 4 dan kemampuan argumentasi siswa 

paling rendah berada di skala 2. 

 

Gambar 8. Tingkat Kemampuan Argumentasi Siswa Kelas XI MIPA 1 setelah Menggunakan 
E-modul berbasis ABIL 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah peningkatan 

kemampuan argumentasi yang terjadi memiliki arti bahwa peningkatan tersebut merupakan 

pengaruh dari penggunaan e-modul berbasis ABIL. Untuk melakukan uji hipotesis, nilai pretest 

dan posttest yang diperoleh diuji normalitasnya terlebih dahulu dengan menggunakan uji 

normalitas Shapiro Wilk berbantuan aplikasi SPSS 20. Hasil yang diperoleh berdasarkan data, 

diketahui bahwa Sig. nilai pretest dan Sig. nilai posttest secara berturut-turut yaitu 0,001 dan 

0,027. Kedua nilai Sig. ini lebih kecil dari 0,05 artinya data nilai pretest dan nilai posttest tidak 

berdistribusi normal (Riyanto dan Hatmawan, 2020), sehingga uji t-dependent tidak bisa 

dilakukan, maka dilakukan uji nonparametrik yaitu uji Wilcoxon (Dahlan, 2009) dengan 

bantuan aplikasi SPSS 20. Hasil yang diperoleh disajikan pada Gambar 9. 
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Gambar 9.  Uji Wilcoxon 

Berdasarkan hasil di atas, diketahui Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0,000. Karena nilai 

0,0000 lebih kecil dari 0,050, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

Artinya e-modul berbasis ABIL berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan argumentasi 

siswa. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Lee & Owens yang terdiri dari lima 

tahap: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Model ini dipilih karena 

strukturnya sistematis dan efektif dalam pengembangan media berbasis multimedia (Utami et 

al., 2022), serta adaptif terhadap berbagai konteks pembelajaran, termasuk blended learning 

yang marak digunakan selama pandemi (Hakim et al., 2023). 

Tahap analisis dilakukan secara menyeluruh, meliputi analisis kebutuhan siswa dan 

guru, karakteristik peserta didik, materi, serta kesiapan teknologi. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi larutan penyangga masih rendah—

hanya 40% yang mencapai KKM. Selain itu, kemampuan argumentasi siswa juga lemah, 

sebagaimana tampak dari hasil pretest yang menunjukkan ketidakmampuan dalam menyusun 

argumen secara sistematis (Azizah et al., 2022). Sumber utama persoalan adalah media 

belajar yang kurang interaktif, seperti PowerPoint dan video pasif, serta minimnya aktivitas 

pembelajaran yang merangsang berpikir kritis. Siswa juga lebih terbiasa belajar melalui 

smartphone, sehingga guru mendukung pengembangan e-modul yang fleksibel dan mudah 

diakses (Marsi’ah et al., 2023). 

E-modul yang dikembangkan berbasis Argumentative Blended Inquiry Learning (ABIL) 
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terbukti mampu meningkatkan kemampuan argumentasi siswa karena dirancang dengan 

sintaks yang menggabungkan aktivitas daring dan luring. Pendekatan ini memungkinkan siswa 

terlibat aktif dalam mengembangkan argumen berbasis data, diskusi kelompok, dan eksplorasi 

masalah. Penggabungan model inquiry learning dan struktur argumentasi Toulmin (claim, 

data, warrant) mendorong siswa untuk berpikir kritis dan logis. 

Media e-modul interaktif yang menyajikan gambar, video, audio, dan efek flip halaman 

mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar, sejalan dengan teori 

multimedia learning (Kusmaningrum et al., 2021). E-modul ini juga mendukung pembelajaran 

mandiri yang sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar masing-masing siswa. Integrasi 

pendekatan blended learning mempertahankan keunggulan pembelajaran tatap muka dan 

daring secara bersamaan, memungkinkan diskusi kelompok dan kolaborasi dalam 

membangun argumen. Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya (Widiastiningsih 

et al., 2022; Rahayu et al., 2020; Witri et al., 2020) yang menekankan efektivitas pola 

argumentasi dan pembelajaran inquiry terhadap peningkatan kemampuan argumentatif siswa. 

Dalam tahap desain, e-modul dikembangkan mengikuti sintaks ABIL dan disesuaikan 

dengan KD 3.12 dan 4.12. Aktivitas pembelajaran dibagi menjadi dua bagian: daring 

(penyampaian materi, soal argumentatif, diskusi online) dan luring (pengumpulan data, diskusi 

kelompok, evaluasi). Perancangan teknis melibatkan penyusunan flowchart dan storyboard 

sebagai pedoman pengembangan. 

Pada tahap pengembangan, storyboard diwujudkan menjadi e-modul menggunakan 

Canva untuk desain visual dan Flip PDF Professional untuk integrasi multimedia. Validasi 

dilakukan oleh dua ahli materi dan dua ahli media dalam dua tahap. Hasil validasi 

menunjukkan peningkatan signifikan setelah revisi. Skor validasi materi meningkat dari 66 dan 

64 menjadi 71 dan 72. Nilai Kappa antar validator materi sebesar 0,625 tergolong baik, 

menunjukkan kesepakatan tinggi. Validasi media juga meningkat, dari skor 48 dan 47 menjadi 

52 dan 51. Nilai Kappa sebesar 0,400 menunjukkan tingkat kesepakatan sedang antar 

validator media, yang dapat dijadikan acuan perbaikan ke depan. 

Tahap implementasi dilakukan melalui tiga uji coba: satu-satu (3 siswa), kelompok kecil 

(10 siswa), dan kelompok besar (36 siswa). Persentase kelayakan berturut-turut adalah 

91,42%, 85,42%, dan 84,20%. Hasil ini menunjukkan bahwa e-modul diterima sangat baik 

oleh siswa dari berbagai tingkat kognitif. Penilaian dua guru juga menunjukkan hasil positif 

dengan skor media masing-masing 4,4 dan 4,6, serta skor materi 4,37 dan 4,50. Namun, nilai 

Kappa untuk penilaian materi antar guru hanya 0,250 (kategori rendah), yang menunjukkan 

perbedaan persepsi, meski secara umum e-modul tetap dianggap layak digunakan. 

Evaluasi dilakukan secara formatif dan sumatif. Evaluasi formatif berfungsi 

memperbaiki produk di setiap tahap, sedangkan evaluasi sumatif digunakan untuk mengukur 
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dampak e-modul terhadap kemampuan argumentatif siswa melalui pretest dan posttest. Hasil 

evaluasi menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 20,92 menjadi 60,74 dengan n-gain 

sebesar 0,51 (kategori sedang). Distribusi kemampuan juga meningkat, dari mayoritas di skala 

1–2 menjadi dominan di skala 3–4. Uji Wilcoxon digunakan karena data tidak normal, dengan 

hasil signifikansi 0,000 yang menunjukkan bahwa penggunaan e-modul berbasis ABIL 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan argumentasi siswa. 

Secara keseluruhan, e-modul berbasis ABIL terbukti valid secara desain, teruji secara 

implementasi, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan argumentasi siswa. Pendekatan 

pedagogis berbasis blended inquiry learning yang dikombinasikan dengan model argumentasi 

membuat siswa lebih aktif, reflektif, dan kritis. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Widiastiningsih et al. (2022), yang menemukan perbedaan signifikan antara kelas eksperimen 

dengan e-modul argumentatif Toulmin dan kelas kontrol. Rahayu et al. (2020) juga 

membuktikan bahwa LKPD berbasis CDW meningkatkan kemampuan argumentasi. Demikian 

pula, Witri et al. (2020) menunjukkan bahwa e-LKS dengan pola Toulmin menghasilkan hasil 

belajar lebih baik dibandingkan kelas kontrol. 

Temuan ini mengonfirmasi bahwa integrasi teknologi pembelajaran modern dan 

pendekatan pedagogis berbasis keterampilan abad ke-21 sangat penting dalam menciptakan 

pembelajaran kimia yang bermakna dan kontekstual di era digital. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini berhasil mengembangkan e-modul berbasis Argumentatif Blended 

Inquiry Learning (ABIL) melalui model pengembangan Lee & Owens. Hasil analisis 

menunjukkan perlunya media pembelajaran interaktif untuk meningkatkan pemahaman 

konsep larutan penyangga dan kemampuan argumentasi siswa. E-modul dirancang sesuai 

sintaks ABIL menggunakan platform digital yang ramah pengguna, dan divalidasi oleh ahli 

dengan hasil “sangat baik”. Uji coba menunjukkan respons positif dari guru dan siswa, dengan 

kelayakan di atas 84%. Penggunaan e-modul ini terbukti signifikan meningkatkan kemampuan 

argumentasi siswa (n-gain = 0,51). Dengan demikian, e-modul ABIL dinyatakan valid, praktis, 

efektif, dan layak digunakan sebagai media pembelajaran kimia yang inovatif dan kontekstual 

berbasis keterampilan abad 21. 
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